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Abstrak
 

Latar Belakang: Peningkatan volume residu lambung merupakan salah satu tanda intoleransi makan enteral.

Intoleransi makan enteral adalah salah satu bentuk gangguan fungsi gastrointestinal. Ganguan fungsi

gastrointestinal sering terjadi pada pasien dengan sakit kritis. Sistem skoring MSOFA adalah salah satu

sistem skoring untuk menilai keparahan penyakit pada pasien kritis. Sistem skoring yang ada belum

memasukkan gangguan fungsi gastrointestinal pada salah satu parameternya. Penelitian ini untuk

mengetahui korelasi volume residu lambung dengan keparahan penyakit berdasarkan skor MSOFA, dan

apakah volume residu lambung dapat menjadi parameter pelengkap sistem skoring MSOFA.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kohort prospektif. Pengambilan data dilakukan pada bulan

Februari - April 2014 di ICU RSCM. Total volume residu lambung diukur dari 24 jam pertama dan kedua.

Skor MSOFA diukur pada hari I dan II. Data dikumpulkan menggunakan formulir penelitian. Data yang

didapat dilakukan uji analisis statistik.

Hasil: Sebanyak 72 subjek diikut sertakan dalam penelitian ini. Didapatkan perbedaan volume residu

lambung yang bermakna pada 24 jam I dan II. Terdapat korelasi antara volume residu lambung 24 jam II

dengan skor MSOFA hari II (p <0,001; r 0,544). Penambahan skor volume residu lambung pada skor

MSOFA tidak menambah sensitivitas dan spesifisitas prediksi mortalitas pasien kritis.

Kesimpulan: Terdapat korelasi antara volume residu lambung dengan keparahan penyakit yang dihitung

berdasarkan skor MSOFA pada pasien yang dirawat d ICU RSCM. Penambahan skor volume residu

lambung pada skor MSOFA tidak menambah sensitivitas dan spesifisitas prediksi mortalitas pasien kritis.

......

Background: Increased gastric residual volume is a sign of food intolerance. Food intolerance is one form of

gastrointestinal disorder. Gastrointestinal disorder often occurs in critically ill patients. MSOFA is one of the

scoring system to assess disease severity in critically ill patients. Gastrointestinal system hasn't included in

any scoring system. This study was to determine the correlation of gastric residual volume with disease

severity based on MSOFA, and whether the gastric residual volume may be complementary parameters

MSOFA scoring system.

Methods: This study used a prospective cohort design. Data collection was conducted in February-April

2014 in the ICU RSCM. Total gastric residual volume was measured in the first and second 24 hours of

treatment. MSOFA score measured on day I and II.. Data were collected using a research form. Data

obtained test statistical analysis.

Results: Total of 72 subjects enrolled in this study. Gastric residual volume difference was significant in the

first and second 24 hours. There is a correlation between second 24-hour gastric residual volume with

second day of MSOFA score (p <0.001; r 0,544). The addition of gastric residual volume score on the
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MSOFA scoring system did not add sensitivity and specificity of the prediction of critically ill patient

mortality.

Conclusions: There is a correlation between gastric residual volume with disease severity scores that were

calculated with MSOFA for patients admitted to the ICU RSCM. The addition of gastric residual volume

score on the MSOFA scoring system did not add sensitivity and specificity of the prediction of critically ill

patient mortality.


